ernal Surya Mol (TSH)

http://journal.umpalangkaraya.ac.id/lindex.php/jsm

Uji Efektivitas Jus Alpukat (Persea Americana Mill) Terhadap Penurunan Kolesterol

pada Lansia Wanita

Test of the Effectiveness of Avocado Juice (Persea Americana Mill) on Reducing

Cholesterol in Elderly Women

Lidia Widia '"
Evy Kasanova ?

Ivana Devitasari }

STIKES Eka Harap, Palangka
Raya, Kalimantan Tengah,
Indonesia

*email:
mrslidyawidya@gmail.com

Kata Kunci:
Minyak Zaitun
Kehamilan
Stretch Mark

Keywords:
Olive Oil
Pregnancy
Strech Mark

Abstrak

Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh data terdapat (156) lansia terkena
kolesterol. Kadar kolesterol yang tinggi mula-mula didapat dari makanan yang
berlemak, kolesterol terbagi menjadi dua yaitu HDL (high Density Lipoprotein) dan
LDL (Low Density Lipoprotein). Terapi non farmakologi dengan pemberian jus alpukat
mampu menurunkan kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
jus alpukat terhadap penurunan pada lansia. dapat mengurangi penyerapan kolesterol.
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan pre and posttest
without control. Sampel penelitian ini sebanyak 20 sampel dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling. Hasil penelitian uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan
nilai pretest kadar kolesterol 2200 mg/dl sebanyak 20 lansia (100%) dan nilai posttest
|7 orang (85%) mengalami peningkatan kadar kolesterol, p value 0,001 (<0,05).
Kesimpulan penelitian ini, terdapat adanya effektivitas dan pengaruh jus labu kuning
terhadap penurunan kadar kolesterol pada lansia. Disarankan pemberian jus labu siam
dapat dijadikan sebagai salah satu cara alternatif bagi masyarakat untuk menurunkan
kadar kolesterol.

Abstract

Based on preliminary research, data was obtained that there were (156) elderly people
affected by cholesterol. High cholesterol levels are initially obtained from the foods described.
Cholesterol is divided into two, namely HDL (high density lipoprotein) and LDL (low density
lipoprotein). Non-pharmacological therapy by administering avocado juice can lower
cholesterol. This study aims to determine the effect of avocado juice on the decline in elderly
people. can reduce cholesterol absorption. The research design used was quasi-experimental
with pre and posttest without control. The sample for this research was 20 samples using
the Purposive Sampling technique. The results of the Wilcoxon test research showed that
there was a difference in the pretest value for cholesterol levels 2200 mg/dl for 20 elderly
people (100%) and the posttest value for |7 people (85%) who experienced an increase
in cholesterol levels, p value 0.001 (<0.05). The conclusion of this research is that there is
effectiveness and influence of pumpkin juice on reducing cholesterol levels in the elderly. It
is recommended that giving chayote juice can be used as an alternative way for people to
reduce cholesterol levels.
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PENDAHULUAN

Komponen kolesterol dibagi menjadi 2 klasifikasi yaitu
berdasarkan jenis dan kadar kolesterolnya yaitu low
density lipoprotein (LDL) atausering juga disebut sebagai
kolesterol jahat, LDL kolesterol bersama didalam
dinding arteri, yang menyebabkan terjadinya
pembentukan zat yang keras, tebal, atau sering disebut
juga sebagai plakat kolesterol, dan dengan seiring

berjalannya waktu dapat menempel di dalam dinding

arteri dan terjadinya penyempitan arteri. Sedangkan high
density lipoprotein (HDL) adalah kolesterol yang
bermanfaat bagi tubuh manusia, fungsi dari HDL yaitu
mengangkut LDL di dalam jaringan perifer ke hepar akan
membersihkan lemak-lemak yang menempel di pembulu
darah yang kemudian akan di keluarkan melalui saluran
empedu dalam bentuk lemak empedu. Faktor yang

dapat menyebabkan kolesterol meningkat diantaranya
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karena usia, makanan, kurang aktivitas fisik, dan kurang

pengetahuan (Yovina, 2012).

Berdasarkan laporan badan kesehatan dunia World
Health Organization (WHO) diperkirakan akan terjadi
peningkatan angka penyakit kardiovaskular yang
disebabkan oleh kolesterol dari 17,5 juta pada tahun
2012, tercatat sebanyak lebih 4juta kematian tiap
tahunnya (WHO, 2015).

Di ASEAN penyakit kardiovaskularyang disebabkan oleh
kolesterol menduduki posisi kedua penyebabkematian
sebanyak 3 per 1.000 orangslangkan di Indonesia
masih tetap nomorsatu, ada 2700 orang Indonesia
meninggalkarena kardiovaskular pada angka kejadian
penyakit tidak menular mencapai 5.290juta terkena
penyakit kardiovaskular penyebab dari kolesterol
merupakanpenyakit dengan angka kejadian terbanyakdi

Indonesia.

Berdasarkan data dari ProvinsiKalimantan Selatan kasus
penyakit jantung,stroke yang diakibatkan penyumbatan
pembulu darah akibat kolesterol pada penduduk
Kalimantan Selatan sebesar8,1% jiwa dan meninggal
dunia pada 2022lalu, sebesar 32,2% penyakit jantung
danstroke setiap tahunnya akan meningkatseiring
dengan bertambahnya umur dan tingginya kadar

kolesterol dalam darah.

Berdasarkan data laporan kegiatan pelayanan kesehatan
lanjut usia Kabupaten Tanah Tumbu di Puskesmas
Perawatan Pagatan pada tahun padaperiode bulan
Januari-Maret tahun 2023 terdapat sebanyak 3,210
jumlah sasaran lansia di Puskesmas Perawatan Pagatan
dan sebanyak 156 lansia yang mengalami kolesterol.
Sangat jarang lansia yang memeriksakan kadar
kolesterol secara rutin di tenaga kesehatan karena
berbagai alasan salah satunya kerena biaya yang
menyebabkan  masyarakat jarang memeriksakan

kesehatannya.

Apabila kolesterol terdapat dalam jumlah yang banyak

didalam darah dapat membentuk endapan pada dinding

pembulu darah sehingga menyebabkan penyempitan
yang dinamakan aterosklerosis. Jika penyempitan terjadi
pada pembulu darahjantung dapat disebabkan penyakit
jantung koroner dan bila pada pembulu darahdiotak
dapat menyebabkan penyakitserebrovaskular (Almatsier,

2010).

Kolesterol dapat diklasfikasikan ~ berdasarkan
penyebabnya yaitu kolesterol primer terutama
disebabkan oleh factor genetik, usia, jenis kelamin dan
kolesterol skunder yang disebabkan oleh kebiasaan diet
lemak jenuh, kurangnya aktivitas fisik, kolesterol
biasanya tidak menunjukangejala yang khas, seringkali
seseorang barumengetahui terkena kolesterol ketika
mereka melakukan pemeriksaan kesehatan kepelayanan
kesehatan atau karena keluhanlain, hanya saja gejala yang
sering ditemui yaitu sering pusing dikepala bagian
belakang, tengkuk dan pundak terasa pegal,sering pegal,
kesemutan ditangan dan dikaki bahkan ada yang

mengeluh dada sebelah kiri terasa nyeri seperti tertusuk

(Usman, 2013).

METODOLOGI

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental dengan rencana yang digunakan adalah
rancangan pre and post without control. Penelitian ini
hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa
perbandingan, efektivitas perlakuan dinilai dengan cara

membandingkan nilai pre test dengan post test.

Dalam penelitian ini populasi yang diambil sebanyak 20
responden lansia yang ada di Puskesmas Perawatan
Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan,
sedangkan Teknik Sampling yaitu secara purposive
sampling, ~sedangkan instrumen penelitian yang
digunakan dalam adalah gelas ukur dan lembar

observasi.

Analisis univariat dilakukan untuk mendiskripsikan
penurunan kolesterol sebelum dan sesudah diberikan

Jus Alpukat. Setelah semua data terkumpul, data
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tersebut diolah dan hasil penelitian disajikan dalam
bentuk tabel. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh uji effektivitas dari pemberian jus
alpukat terhadap menurunkan kolesterol pada lansia.
Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji

nonparametrik yaitu uji Wilcoxon test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel I. Distribusi  Frekuensi  Responden

Berdasarkan Kelompok Umur Pada

Lansia Wanita.

No. Kelompok Frekuensi Prosentase
Usia (orang) (%)
| 45-59 tahun 15 75
2 60-74 tahun 5 25
Total 20 100

Berdasarkan tabel | diatas dapat di interpretasikan
bahwa sebagian besar (75%) responden berusia 45-59
tahun dan sebagian kecil (25%) responden berusia 60-

74 tahun.

Tabel Il. Distribusi  Frekuensi  Responden
Berdasarkan Pekerjaan Pada Lansia
Wanita
No. Pekerjaan Frekuensi Prosentase
(orang) (%)
I Ibu Rumah Tangga 16 80
2. Petani
etani 4 20
Total 20 100

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat di interpretasikan
bahwa hamper seluruhnya (80%) pekerjaan responden
IRT dan sebagian kecil (20%) pekerjaan responden

sebagai petani.
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Tabel lII. Distribusi  Frekuensi  Responden

Berdasarkan Pendidikan Pada Lansia

Wanita
No. Pendidikan Frekuensi Persentase
(orang) (%)
| SD

Il 55

2 SMP
5 25

3 SMA
4 20
Total 20 100

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat di interpretasikan
bahwa hamper sebagian besar (55%) responden
pendidikan SD, sebagian kecil (25%) responden
pendidikan SMP dan SMA (20%).

Analisa univariat dalam penelitian ini yang dilakukan di
Puskesmas Perawatan Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu
mendistribusikan frekuensi lansia wanita sebelum dan

sesudah diberikan jus alpukat (Persea Americana Mill).

Tabel IV. Distribusi Frekuensi Kolesterol
Responden Sebelum diberikan Jus
Alpukat (Persea Americana Mill
No. Kolesterol Frekuensi Presentase
(Orang) (%)
| Normal 0 00
2 Batas Tinggi 20 100
3 Tinggi 0 0
Total 20 100

Berdasarkan table 4 diatas dapat di interpretasikan
bahwa sebelum diberikan jus alpukat (Persea Americana

Mill)  seluruhnya (100%) responden mengalami

kolesterol.



Ist Lidia Widia, 2nd Evy Kasanova, 3rd Ivana Devitasari. 2024. Test of the Effectiveness of Avocado Juice (Persea Americana Mill) on Reducing

Cholesterol in Elderly Women

Tabel V. Distribusi Frekuensi Kolesterol
Responden Sesudah diberikan Jus
Alpukat (Persea Americana Mill) Pada
Lansia Wanita
No. Kolesterol Frekuensi Presentase
(Orang) (%)
| Normal 15 75
2 Batas Tinggi 5 25
3 Tinggi 0 0
Total 20 100

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat di interpretasikan
bahwa sesudah diberikan jus alpukat (Persea Americana
Mill) sebagian besar (75%) responden kolesterol normal

dan sebagian kecil (15%) responden berada dibatas

tinggi.
Tabel VL. Analisis Hasil Penelitian Pengaruh jus
alpukat  (Persea  Americana  Mill)
Terhadap kolesterol pada lansia
wanita.
Pemberian Jus Alpukat (Persea P
Americana Mill) value
Kolest Sebelum Sesudah
No.
erol
Frekuen Pers F
ewue entas Frekue Prosen
orsaln e nsi tase
©rand) %) (orang) (%)
Kolest 0 0 17 85
| erol
Norma (l),OO
|
Kolest 20 100 3 15 (<0.0
2 erol 5)
Batas
Tinggi
Kolest 0 0 0 0
3 erolTin
ggi
20 100 20 100
Total

Berdasarkan tabel diatas bahwa sebelum diberikan jus
alpukat (Persea Americana Mill) sebagian besar dari
responden yaitu (85%) mengalami kolesterol normal,
sebagian kecil dari responden yaitu (15%) mengalami
kolesterol batas tinggi. Uji yang digunakan adalah uiji
alternative Wilcoxon didapatkan nilai P value (Exact. Sig/2
tailed) 0,001 (<0,05) artinya terdapat penurunan

kolesterol sebelum dan sesudah diberikan jus alpukat.

Oleh karena itu, HO ditolak HI diterima yang berarti
ada pengaruh uji effektivitas pemberian jus alpukat
terhadap penurunan kolesterol pada lansia wanita di
Wilayah Puskesmas Perawatan Pagatan Kabupaten

Tanah Bumbu.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis penelitian ini didapatkan
yaitu sebelum diberikan intervensi konsumsi jus
alpukat (Persea Americana Mill) pada saat pre test
seluruhnya (100%) responden mengalami kolesterol
berat dan Sesudah diberikan intervensi konsumsi jus
alpukat (Persea Americana Mill) pada saat post test
sebagian besar (85%) responden mengalami kolesterol
normal dan sebagian kecil (15%) responden mengalami
kolesterol batas tinggi hasi. Ada pengaruh penurunan
pemberian jus alpukat (Persea Americana Mill) terhadap
lansia wanita yang mengalami kolesterol di Wilayah
Kerja Puskesmas Perawatan Pagatan Kabupaten Tanah

Bumbu.
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